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ABSTRAK 

Fitria Tomia. NIM: 150301139. Dosen Pembimbing I. Dr. Yusuf Abdurrachman 

Luhulima, M.Ag dan Pembimbing II. Muslim, M.Pd Judul “Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an Di Tpq Al-Ikhlas Desa Tanjung Karang 

Kecamatan Air Buaya Kabupaten Buru”. Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2022 

Latar belakang penelitian ini adalah dalam proses pembelajaran di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Ikhlas saat ini masih kurang upaya peningkatan 

pembelajaran Al-Qur’an baik itu datang dari anak-anak itu sendiri maupun dari 

pengajar. Masih kurangnya kualitas bacaan Al-Qur’an anak-anak. Sehingga jauh dari 

harapan orang tua dan anak-anak untuk mencapai kualitas bacaan yang diharapkan. 

Dalam masalah teknis, misalnya belajar membaca Iqro guru kurang perhatian dalam 

memperbaiki bacaan yang benar dalam hal ini dalam masalah tajwid. Anak-anak 

dibiarkan melanjutkan kejilid berikutnya sedangkan mereka belum lancar. 

Jenis penelitian kualitatif, lokasi penelitian di Taman Pendidikan Al-Qur’an 

TPQ Al-Ikhlas, Tanjung Karang, Kabupaten Buru. Subyek penelitian pengajar TPQ 

Al-Ikhlas beserta anak-anak TPQ. Dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian upaya peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an dengan 

berbagai pendekatan. Dan dengan meteode belajar yaitu dengan mengelompokan 

anak-anak dalam beberapa kelompok untuk mengindentifikasi tingkat kemampuan 

anak. Juga dilakukan penanganan khusus untuk menjaga prestasi anak-anak dengan 

membuatkan buku prestasi siswa. Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an para guru 

berupaya selalu memberikan motivasi serta mengajak anak-anak rekreasi ketika 

mereka jenuh belajar dilokasi TPQ. Guru juga berusaha menciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam proses pempelajaran melalui metode BCM (Belajar Cerita 

Memyanyi). Metode- metode belajar al-Qur’an tersebut ialah metode simak baca, 

metode Iqro, metode klasikal, metode talaqqi. Diantaranya faktor penghambat yaitu 

belum terlaksananya metode yang ada dengan optimal, anak-anak masih sibuk 

bermain sama temannya disaat waktu pembelajaran berlangsung sehingga 

mengakibatkan kurang kondusif dalam pembelajaran, terbatasnya penagajar, kurang 

disiplin pengajarnya karena masih banyak kesibukan mengurus perkerjaan yang lain- 

lain. 

Kata Kunci: Upaya Peningkatan, Kualitas Baca Al-Qur’an Di TPQ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) adalah sebuah lembaga pendidikan yang 

secara khusus menampung anak-anak yang ingin mendalami dan mempelajari cara 

membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, selain itu anak-anak juga akan 

mendapat pelajaran yang berkaitan dengan moral dan penanaman akhlaq. Taman 

Pendidikan Al-quran (TPQ) merupakan lembaga non formal yang memiliki peranan 

besar dalam membangun kemampuan spiritual masyarakat sejak dini, dengan adanya 

(TPQ) ini anak lebih mudah dalam meningkatkan kemampuan menulis, memahami, 

mengamalkan dan membaca Al-Qur‟an. Orang tua mempunyai tanggung jawab 

terhadap tumbuh kembang anak agar bila dewasa kelak berilmu dan beriman. Orang 

tua merupakan pendidik utama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak 

mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian orang tua mempunyai kewajiban 

mengenalkan anaknya ke bangku sekolah mulai sejak dini. Orang tua 

menyekolahkan anaknya tidak hanya ke lembaga formal saja, akan tetapi orang tua 

juga mempunyai kewajiban menyekolahkan anaknya di lembaga non formal, 

misalnya seperti Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ).
1 

Al-Qur‟an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

untuk disampaikan kepada umat manusia sebagai petunjuk. Bagi segenap umat 

                                                             
1
 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an. (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 5  
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disepanjang zaman, dan pemeliharaannya di jamin oleh Allah SWT. Al-Qur‟an 

merupakan sumber utama ajaran Islam dan merupakan pedoman hidup bagi setiap 

muslim. Al-Qur‟an merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 

Muhammad saw. untuk disampaikan kepada umatnya sebagai petunjuk manusia 

untuk kehidupan dan dunia akhirat. 

Al-Qur‟an mengarahkan manusia pada jalan yang benar dan lurus, sehingga 

bisa mencapai kesempurnaan manusiawi yang merealisasikan kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang paling sempurna bagi umat 

Islam. Tidak hanya mempelajari dan mengamalkan isinya saja yang menjadi 

keutamaannya, tetapi membacanya juga sudah bernilai ibadah. Membaca Al-Qur‟an 

adalah suatu ilmu yang mengandung seni, seni baca Al-Qur‟an. Al-Qur‟an itu ialah 

wahyu Allah yang dibukukan, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, 

sebagai suatu mu‟jizat, membacanya dianggap ibadat, sumber utama ajaran islam. 

Oleh karena itu belajar membaca Al-Qur‟an harus dimulai sejak kecil agar kelak bisa 

menjadi orang yang berguna dan berakhlak mulia serta menambah ketaqwaan 

kepadanya. 

Belajar Al-Qur‟an merupakan kewajiban yang paling utama bagi setiap 

mu‟min, Begitu juga mengajarkannya. Belajar Al-Qur‟an hendaknya dimulai sejak 

kecil dari usia 5 atau 6 tahun, karena pada masa anak-anak merupakan masa yang 

amat kondusif untuk pembiasaan perilaku keagamaan, seperti pembiasaan 

mendirikan sholat lima waktu, pembiasaan membaca kitab suci Al-Qur‟an, 
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pembiasaan berdo‟a, pembiasaan berbakti kepada orang tua, dan lain-lain. 

Pembiasaan ini bila dilakukan dengan strategi yang tepat dapat menumbuh 

kembangkan nilai-nilai akhlaq karimah bagi anak-anak. Dengan demikian, perilaku 

keagamaan bila dibiasakan sejak kecil, dapat berpengaruh lebih mendalam pada 

masa dewasanya kelak. Oleh karena itu orang tua, keluarga, masyarakat serta tokoh 

agama di sekitar anak-anak memiliki peranan penting dalam membantu pembiasaan 

berperilaku keagamaan yang baik bagi mereka.
2
 

Sementara itu, saya melihat dalam masyarakat muslim di Indonesia di 

pedesaan dan perkotaan bisa dengan mudah dijumpai anak-anak dan remaja muslim 

yang belum mampu membaca Al-Qur‟an. Padahal Al-Qur‟an diakui sebagai kitab 

sucinya dan menjadi pedoman hidup sehari-hari. Hal seperti ini bukanlah 

perkara yang tabu pada zaman sekarang, karena terjadi benturan antara sekolah 

formal dengan sekolah non formal yang dalam lingkup TPQ, hal ini karena sekolah 

formal mempunyai wajib belajar bagi anak-anak, meskipun pendidikan nonformal 

juga sudah didukung oleh DEPAG (Departemen Agama) namun tanggapan atau 

pandangan masyarakat masih memandang sebelah mata.
3
 

Di sisi lain banyak orang tua yang cenderung menyekolahkan anaknya di 

lembaga-lembaga formal saja, dengan harapan kelak kemudian hari anaknya bisa 

menjadi orang-orang yang pandai dan intelek, namun mereka lupa dengan 

pendidikan agamanya, sehingga secara tidak sadar orang tua menjauhkan anak-

                                                             
2
 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 345 

3
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineka 

Cipta,2010), h. 95 
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anaknya dari pendidikan agama, sebab mereka menganggap pelajaran keagamaan 

tidak begitu penting. Bagi mereka yang terpenting adalah kepandaian yang mampu 

menghasilkan materi sebanyak-banyaknya.
4
 

Taman pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Al-Ikhlas  yang terletak di Desa Tanhjung 

Karang Kecamatan Air Buaya Kabupaten Buru. Di tengah kesibukan aktifitas yang 

sangat padat ini, ternyata masih ada sebagian orang tua yang masih mempunyai 

kesadaran akan pentingnya agama bagi anak-anak mereka. Bahkan ada sebagian 

orang tua yang meluangkan waktuknya untuk mengantar anak-anaknya agar anaknya 

mau belajar di TPQ Al-Ikhlas  yang terletak di Desa Tanhjung Karang Kecamatan 

Air Buaya Kabupaten Buru. 

Problematika dalam proses pembelajaran di TPQ Al-Ikhlas saat ini masih 

kurangnya upaya peningkatan pembelajaran Al-quran baik itu datang dari anak-anak 

itu sendiri maupun dari pengajar. Masih kurangnya kualitas bacaan Al-Qur‟an anak- 

anak. Sehingga jauh dari harapan orang tua dan anak-anak untuk mencapai kualitas 

bacaan yang diharapkan. Untuk itu peneliti ingin melihat upaya TPQ dalam 

meningkatkan kaulitas bacaan Al-Qur‟an anak-anak. Misalnya masih kurangnya 

guru dalam pengelolaan kelas, anak-anak yang menunggu gilirannya mengaji sibuk 

bermain pada saat pembelajaran berlansung, sehingga proses belajar mengajar 

menjadi kurang kondusif. Semestinya guru harus memberikan tugas atau perkerjaan 

bagi anak-anak yang menunggu gilirannya mengaji supaya anak tidak ribut 

                                                             
4
 Skripsi oleh Nur M Fauzul Latif, IAIN Metro (2017) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Metode Drill Terhadap Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an Pada Mata Pelajaran Al- Qur‟an Hadits 

Siswa MTS Riyadlatul „Ulum Bumiharjo Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
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dengan temannya, menurut saya cara ini sangat cocok dilakukan supaya dalam 

proses pembelajaran bisa menjadi lancar. 

Dalam masalah teknis, misalnya belajar membaca Iqro ( buku dasar belajar Al- 

Qur‟an yang terdiri dari jilid 1 sampai jilid 6) guru kurang perhatian dalam 

memperbaiki bacaan yang benar dalam hal ini dalam maaslah tajwid. Anak-anak 

dibiarkan melanjutkan kejilid berikutnya sedangkan mereka belum lancar. 

Masalah kesiapan guru dalam mengajar, sehingga memberikan arahan 

pembelajaran yang tidak membosankan. Anak-anak TPQ juga perlu mendapatkan 

varian atau beragam kegiatan dalam proses belajar mengajar. Hal ini masih belum 

sepenuhnya diterapkan. Untuk itu masih perlu kajian dan penelitian lebih lanjut 

untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada. Diantara permasalahan 

yang ada, penyusun mencoba menguraikan dengan berbagai pendekatan untuk 

penyelesaiannya. 

Mengenai permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa perlu adanya upaya 

peningkatan pembelajaran baca Al-Qur‟an di TPQ Al-Ikhlas. Peneliti merasa 

tertarik untuk meneliti hal tersebut karena merupakan salah satu bentuk upaya untuk 

ikut andil dalam menjaga serta melestarikan dalam hal mempelajari dan 

mengamalkan Al-Qur‟an, baik dari segi tulisannya maupun bacaanya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan kajian tentang 

upaya guru dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur‟an, sebagai upaya dalam 

meningkatka baca tulis Al-Qur‟an. Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengkaji 
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sejauh mana upaya guru dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur‟an, melalui penelitian 

yang berjudul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an Di TPQ 

Al-Ikhlas Desa Tanjung Karang Kecamatan Air Buaya Kabupaten Buru”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana Upaya Guru Dalam Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur‟an Di TPQ 

Al-Ikhlas? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

Upaya Guru Dalam Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur‟an Di TPQ Al-Ikhlas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dan 

manfaat untuk berbagai pihak yaitu:  

a. Bagi Peneliti, penelitian ini sebagai media untuk mendapatkan pengalaman 

langsung melalui penelitian yang dilakukan sehingga peneliti memperoleh 

wawasan baru tentang upaya guru dalam meningkatkan baca tulis al-qur‟an, 

dan juga dapat menjadikan yang diteliti ini sebagai referensi ketika peniliti 

mulai mengajar nanti. 
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b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat terkait upaya guru dalam meningkatkan baca tulis al-qur‟an di tpq 

al-ikhlas desa tanjung karang kecamatan air buaya kabupaten buru. 

c. Bagi Peneliti Lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber 

informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya. 

d. Bagi Prodi Pendidikan Agama Islam, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat kepada adik tingkat serta dapat menjadi referensi pada mata kuliah 

pendidikan Agama Islam. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 

jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan, sehingga tidak terjadi kesalahan 

penafsiran antara peneliti dan pembaca. Pengertian operasional variabel dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Upaya 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III tahun 2003 yang dimaksud 

dengan “Upaya adalah usaha; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar) daya upaya”.
5
 Upaya yang 

dimaksud dalam penulisan ini adalah usaha atau ikhtiar yang dilakukan dalam 

meningkatkan kualiats membaca Al-Qur‟an . 

                                                             
5
 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), h. 1345 
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2. Guru 

Guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi kita tahu tidak semua pendidik 

adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan professional yang pada 

hakekatnya memerlukan persyaratan keterampilan tekhnis dan sikap 

kepribadian tertentu yang semuanya itu dapat diperoleh melalui proses belajar 

mengajar dan latihan, Roestiyah N.K. mengatakan bahwa: “Seorang pendidik 

professional adalah seorang yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

sikap professional yang mampu dan setia mengembangkan profesinya, menjadi 

anggota organisasi professional pendidikan memegang teguh kode etik 

profesinya, ikut serta didalam mengomunikasikan usaha pengembangan profesi 

bekerja sama dengan profesi yang lain”.
6
 

3. Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an secara etimologi di ambil dari kata qara’a ya’ra u qira atan wa 

qur’anan yang berarti sesuatu yang dibaca.
10 

Secara terminologi, Al-Qur‟an 

berarti “Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 

malaikat jibril, sampai kepada kita secara mutawatir. Dimulai dari Surah Al-

Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Nas, dan dinilai ibadah (berpahala) bagi 

setiap orang yang membacanya”.
7
  

 

 

                                                             
6 Roestiyah NK, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan (Jakarta: Bina Aksara, Cet k IV, 2001), h. 

175 
7
 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, (Jakarta:Amzah, 2011), cet 1, h. 1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Sebagai dasar utama dalam pelaksanaan penelitian yang berpengaruh pada 

keseluruhan pelaksana penelitian, maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian field research  ini disebut juga 

dengan penelitian empiris yaitu penelitian yang melihat fenomena hukum masyarakat 

atau fakta sosial yang terdapat di masyarakat.
1
 

B. Metode Penelitian 

Metode menurut kamus besar bahasa Indonesia ialah cara sistematis dan 

terencana untuk melakukan segala aktifitas guna mencapai tujuan maksimal.
2
  

Menurut Sugiyono, metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu 

pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan mengantisipasi masalah.
3
Adapun penelitian merupakan suatu 

sarana pokok dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, oleh karena  

 

                                                             
1
 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, Bandung; Mandar Maju,2008 

hlm.124.   
2
Amran Chaniago, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 

397 
3
Sugiyono, Metode Penelitian, h. 243 
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penelitian bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodelogis, 

dan konsisten, dengan mengadakan analisis dan konstruksi.
4
 

Berdasarkan penjelasan diatas, metode penelitian adalah suatu cara untuk 

mencari, mendapatkan, mengumpulkan, mencatat data, baik primer maupun sekunder 

yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian 

menganalisis factor-faktor yang berhubungan dengan pokok permasalahan sehingga 

akan didapat suatu kebenaran atau data yang diperoleh. 

1. Metode Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang datanya digali melalui pengamatan-pengamatan dan sumber data di 

lapangan dan bukan berasal dari sumber-sumber kepustakaan.
5
 sehingga dalam 

melakukan proses penelitian penulis menggunakan tehnik dan ketentuan penelitian 

lapangan yang meliputi: 

1. Metode Pengumpulan Data: 

a. Observasi 

Observasi data dilakukan dengan cara melakukan pengamatan pada 

subyek penelitian atau fenomena-fenomena yang terjadi.
6
 Dalam hal ini 

penulis akan mengadakan pengamatan secara langsung yang bertujuan 

untuk memperoleh data mengenai Upaya Guru Dalam Meningkatkan Baca 

                                                             
4
Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Rajawali Press, 

2011), h. 397 
5
Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, h. 19 

6
Ibid, h.21 
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Tulis Al-Qur’an  TPQ Al-Ikhlas Desa Tanjung Karang Kecamatan Air 

Buaya Kabupaten Buru. 

b. Wawancara  

Wawancara (interview) adalah usaha untuk mengumpulkan informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan. Ciri utama 

Interview adalah terjadinya kontak langsung dan bertatap muka antara 

pencari informasi dengan sumber informasi. Sedangkan jenis pedoman 

interview yang akan digunakan oleh penulis adalah jenis pedoman interview 

tidak terstruktur, yakni pedoman wawancara yang hanya memuatgaris-garis 

besar pertanyaan yang akan diajukan.
7
 Wawancara ini akan penulis lakukan 

terhadap Guru Ngaji, Orang Tua Murid dan Santri yang menjadi sumber 

data dalam penelitian ini. 

c. Dokumentasi 

Untuk metode ini sumber datanya berupa catatan mediamassa, atau 

dokumen-dokumen yang tersedia dan berkaitan dengan objek penelitian.
8
 

Seperti gambaran tentang letak geografis TPQ Al-Ikhlas, Orang Tua Wali 

Murid, Santri dan data-data lain yang mendukung dalam penelitian ini. 

 

 

 

                                                             
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Praktek, Jakarta: RinekaCipta, 1992, 

h. 231 
8
 Snapiah Faisal, Format-Format Penelitian  Sosial, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005, h. 53 
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2. Analisis Data 

Setelah data terkumpul kemudian dikelompokkan dan dianalisis adapun 

dalam analisis ini penulis menggunakan metode deskriptif normatif, yaitu 

sebuah metode analisis yang menekankan pada pemberian sebuah gambara baru 

terhadap data yang telah terkumpul.
9
 Dan penelitian ini merupakan penelitian 

analisis deskriptif kualitatif  karena tanpa menggunakan rumusan statistik atau 

pengukuran.
10

 Sedangkan pada pola berfikir dalam analisis penelitian ini 

menggunakan pola berfikir induktif, yaitu berfikir yang bertolak dari fakta 

empiris yang didapat dari lapangan (berupa data lapangan) yang kemudian 

dianalisis, ditafsirkan dan berakhir dengan penyimpulan terhadap permasalahan 

berdasarkan pada data lapangan tersebut. 

Langkah yang dilakukan adalah membuat rumusan-rumusan tentang upaya 

guru dalam meningkatkan baca tulis al-qur’an kemudian dikaitkan dengan 

strategi yang dipakai guru dalam meningkatkan kualitas baca tulis Al-Qur’an 

pada Santri. 

C. Sumber Data Penelitian 

Ada pun sumber data yang ingin penulis dianalisis dalam penelitian adalah: 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan 

mengadakan observasi langsung pada pelaku usaha dan konsumen. 

                                                             
9
 S. Margono, Metodologi Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, h. 165 

10
Ibid, h. 39 
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sebagai objek penelitian.
11

 Peneliti mewawancarai Guru Ngaji, Orang 

Tua Santri dan Santri.   

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, baik 

berupa keterangan maupun literatur yang ada hubungannya dengan 

penelitian yang sifatnya melengkapi atau mendukung data primer.
12

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data yang 

bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan atau peninjauan secara langsung pada lokasi penelitian. Hal 

ini dimaksudkan untuk memperoleh data penelitian. 
13

 . 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu peran antara pribadi bertatap muka, ketika 

seseorang yakni pewawancaraan mengajukan pertanyaan yang dirancang 

untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan masalah penelitian. 

Dalam wawancara tersebut semua keterangan yang diperoleh mengenai 

apa yang diinginkan dicatat atau direkam dengan baik. Wawancara 

                                                             
11

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 2012), h. 188 
12

 Joko Subagio, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 

28 
13 Koentjaraningrat, Metode-metode penelitian Masyarakat, Jakrta: Gramedia, 2001, hlm 44 
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dilakukan bertujuan untuk memperoleh keterangan secara lisan guna 

mencapai tujuan yaitu mendapatkan informasi yang akurat dari orang yang 

berkompeten.
14

 Narasumber yang diwawancara merupakan pihak-pihak 

yang berkompeten agar penulis memperoleh data dan Informasi yang di 

perlukan. Sehingga yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 

pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan hal tersebut maupun 

pihak-pihak terkait antara lain Guru Ngaji, Orang Tua Wali dan Santri. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik penelitian yang dilakukan dengan 

mengambil gambar pada setiap penelitian sebagai bahan bukti kebenaran 

penelitian.
15

 

4. Analisis Data 

Data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui kegiatan penelitian 

ini akan dipilih menurut kelompok tujuan tertentu, selanjutna akan 

dianalisis secara kualitatif, kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu 

dengan menguraikan, menjelaskan, dan menggambarkan sesuai dengan 

permasalahan dalam penelitian. 

 

 

 

                                                             
14

 Burhan Ashofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hlm,95. 
15

 Suharsimi Arikanto, Metode Penelitian: suatu pendekatan praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 

2004, hlm 231 



40 
 

E. Analisis Data Penelitian 

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka digunakan metode analisis deskriptif untuk melihat penerapan segmen 

perusahaan atau pedagang yang dilakukan oleh perusahaan. Analisis ini menjelaskan 

tentang Upaya Guru Dalam Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an TPQ Al-Ikhlas Desa 

Tanjung Karang Kecamatan Air Buaya Kabupaten Buru. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian upaya peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an dengan 

berbagai pendekatan. Dan dengan meteode belajar yaitu anak-anak dikelompokan 

dalam beberapa kelompok untuk mengindentifikasi tingkat kemampuan anak. Jadi, 

setiap kelas dikelompokan 4 sampai 5 anak,baik itu kelas Al-Qur‟an maupun kelas 

Iqro. Juga dilakukan penanganan khusus untuk menjaga prestasi anak-anak dengan 

membuatkan buku prestasi anak-anak. Dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an para 

guru berupaya selalu memberikan motivasi serta menagajak anak-anak rekreasi 

ketika mereka jenuh belajar dilokasi TPQ. Guru juga berusaha menciptakan suasana 

menyenangkan dalam proses pempelajaran melalui metode BCM (Belajar Cerita 

Memyanyi). Metode- metode belajar al- Qur‟an tersebut ialah metode simak baca, 

metode Iqro‟, metode klasikal, metode talaqqi. 

Guru juga membimbing anak-anak dalam proses pembelajaran. Contohnyan 

anak- anak yang lambat dalam membaca Al-Qur‟an, guru mengarahkan anak untuk 

mengulang- ngulang bacaan sampai lancar. Adapun motivasi dan kontrol terhadap 

anak terus dilakukan juga melibatkan orang tua murid. Ini semua proses bimbingan 

yang dilakukan oleh pengajar TPQ Al-Ikhlas. 

Diantaranya faktor penghambat yaitu belum terlaksananya metode yang ada 

dengan optimal, anak-anak masih sibuk bermain sama temannya disaat waktu 



pembelajaran berlangsung sehingga mengakibatkan kurang kondusif dan efektif 

dalam pembelajaran, terbatasnya penagajar, masih kurang kedisiplinan pengajarnya 

karena masih banyak kesibukan mengurus perkerjaan yang lain-lain. 

B. Saran 

Harus ada upaya yang lebih intensif lagi dari pengajar baik dari pendekatan, 

metode, inisiatif dan kemampuan dari pengajar dalam pembelajaran Al-Quran. TPQ 

harus mendapatkan perhatian yang sama seperti sekolah formal pada umumnya. TPQ 

juga bagian terpenting dalam proses pendidikan khususnya pendidikan agama Islam. 

Sekolah, TPQ, dan lingkungan keluarga serta masyarakat setempat dalam hal ini 

sebaiknya menjalin kerja sama. Untuk mewujudkan masyarakat Qur‟ani. 
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Gambar 1: Wawancara Denagan Pengajar Mengaji Serta Melihat Langsug Proses 

Pengajian Di TPQ Al-Ikhlas 

 

 

 

 

Gambar 2: Wawancara Denagan Pengajar Mengaji Serta Melihat Langsug Proses 

Pengajian Di TPQ Al-Ikhlas 
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